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Medication error merupakan kejadian yang dapat dicegah, oleh 

karena itu dapat menyebabkan atau mengarah pada penggunaan obat yang 

tidak tepat atau membahayakan pasien saat dilakukan pengobatan oleh tenaga 

kesehatan. (1). Laporan dari IOM secara terbuka menyatakan bahwa 98.000 

pasien meninggal dirumah sakit dalam satu tahun akibat dari kesalahan medis 

(medical error) yang seharusnnya dapat dicegah. (2) Di Indonesia angka 

kejadian mediaction error belum terdata secara akurat dan sistemis, tetapi 

angka kejadian medication error sangat sering kita jumpai diberbagai institusi 

pelayanan kesehatan di Indonesia. Angka kejadian medication error dirumah 

sakit dilaporkan sekitar 3-6,9%, sedangkan untuk pasien rawat inap sangat 

bervariasi antara 0,03%-16,9%. (3) Berdasarkan laporan peta nasional insiden 

keselamatan pasien (konggres PERSI Sep 2007), kesalahan dalam pemberian 

obat menduduki peringkat teratas yaitu 24,8% dari 10 besar kejadian yang 

dilaporkan. Jika disimak lebih lanjut dalam proses penggunaan obat yang 

meliputi prescribing, transcrabing, dispensing, administration. (4)  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan persentase 

prescribing error yang terjadi pada kelengkapan resep pada tahap 

administrasi dan pada tahap farmasetik pada resep di poli rawat jalan RS X 

Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Metode 

pengambilan data resep secara retrospektif yaitu bulan Agustus – September 

2020. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dan melakukan 

pencatatan data secara observasional resep poli rawat jalan Rumah Sakit X 

Surabaya. Selanjutnya data dikelompokkan pada lembar pengumpulan data 

dan dihitung jumlah serta persentasenya. 

Besar sampel pada penelitian ini didapatkan dengan menggunakan 

rumus yamane dengan jumlah 356 sampel. Cara pengambilan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling dengan purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prescribing error yang terjadi 

dari 356 lembar resep adalah 79 lembar resep terjadinya prescribing error 

yaitu pada tahap persyaratan administrasi meliputi tidak adanya tanggal 

penulisan resep 4,49%, dan tidak adanya umur pasien 6,46%. Sedangkan pada 

tahap farmasetik meliputi tidak adanya bentuk sediaan obat 13,20%, dan tidak 

adanya kekuatan sediaan obat 8,43%.  

Saran dari penelitian ini kepada dokter dan apoteker yaitu diharapkan 

dalam menuliskan dan melayani resep sesuai dengan peraturan perundang-

undangan PERMENKES No.72 Tahun 2016, agar meminimalisir terjadinya 

potensi medication error pada pasien, lalu kepada peneliti selanjutnya 

diharapkan melakukan analisis pada prescribing error dengan periode yang 

lebih diperpanjang lagi, tidak hanya 2 bulan, tetapi 6 bulan atau lebih. 


